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Tax Avoidance adalah strategi untuk melakukan penghindaran pajak secara 
legal dengan tidak melanggar ketentuan peraturan perpajakan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji Pengaruh Return On Assets (ROA), Leverage (LEV), 
Komisaris Independen (KOM), Komite Audit (AUD), Ukuran Perusahaani (SIZE), 
dan Kompensasi Rugi Fiskal (RFIS) Terhadap Tax Avoidance (Y). 
Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2011-2013. Metode sampling 
menggunakan metode nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. 
Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik yaitu uji multikolinieritas, uji 
autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji normalitas. Pengujian hipotesis 
menggunakan analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: Return on assets tidak berpengaruh terhadap 
tax avoidance yang dibuktikan dengan koefisien beta sebesar 0,094 dan tingkat 
signifikan sebesar 0,338, Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance yang 
dibuktikan dengan koefisien beta sebesar 0,332 dan tingkat signifikan 0,001, 
Komisaris independen bepengaruh negatif terhadap tax avoidance yang dibuktikan 
dengan koefisien beta sebesar -0,195 dan tingkat signifikan sebesar 0,045, Komite 
audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance yang dibuktikan dengan koefisien 
beta sebesar -0,319 dan tingkat signifikan sebesar 0,001, Ukuran Perusahaan 
berpengaruh tidak berpengaruh terhadap tax avoidance yang dibuktikan dengan 
koefisien beta sebesar -0,088 dan tingkat signifikan sebesar 0,363, Kompensasi rugi 
fiskal tidak berpengaruh terhadap tax avoidance yang dibuktikan dengan koefisien 
beta sebesar 0,040 dan tingkat signifikan sebesar 0,675. 
 
Kata kunci: Return On Assets, Leverage, Komisaris Independen, Komite Audit, 





Tax Avoidance is a strategy to do legally with tax evasion does not violate the rules of 
taxation. This research aims to test the influence of Return On Assets (ROA), Leverage 
(LEV), independent Commissioner (KOM), Audit Committee (AUD) Perusahaani, size 
(SIZE), and the fiscal Loss Compensation (RFIS) against Tax Avoidance (Y).  
The population of this research is the entire manufacturing company registered in indonesia 
stock exchange (BEI ) 2011-2013 during the period .A method of sampling nonprobability 
using methods with techniques of sampling purposive sampling .The technique of analysis of 
data using the test is the classic multikolinieritas , autokorelasi test , test and test 
heteroskedastisitas normality .Testing the hypothesis of the use of regression analysis 
double. 
The results of research concluded that: return on assets not impact on tax avoidance 
evidenced by the coefficients of beta 0,094 and 0.338 of a significant degree , leverage 
positive influence on tax avoidance evidenced by the coefficients of beta 0,332and 0,001 a 
significant degree , independent commissioner bepengaruh negative against tax avoidance 
evidenced by the coefficients of beta -0,195 and 0,045 of a significant degree , audit 
committee have negative effects on tax avoidance evidenced by the coefficients of beta -
0,319 and 0,001 of a significant degree , the size of the company has no impact on tax 
avoidance evidenced by the coefficients of beta -0,088 and 0,363 of a significant degree , 
compensation for loss of fiscal not impact on tax avoidance evidenced by the coefficients of 
beta 0,040 and 0,675 of a significant degree 
Keyword:  ROA, Leverage, Independent commissioner, audit committee, the size of the 














A. LATAR BELAKANG 
 
Pajak merupakan sumber pendapatan bagi negara, sedangkan bagi 
perusahaan pajak adalah beban yang akan mengurangi laba bersih. Perbedaan 
kepentingan dari fiskus yang menginginkan penerimaan pajak yang besar dan 
kontinyu tentu bertolak belakang dengan kepentingan dari perusahaan yang 
menginginkan pembayaran pajak seminimal mungkin. Selain itu, fluktuasi 
kegiatan perekonomian yang dialami perusahaan kerap tidak mendapatkan 
toleransi dari pihak fiskus, dikarenakan fiskus menginginkan perolehan pajak 
yang progresif dan stabil. Pengaruh fluktuasi kegiatan perekonomian tersebut, 
tentu akan berakibat terhadap pelaporan keuangan perusahaan dan pelaporan 
pajaknya (Hardika, 2007) dalam (Kurniasih dan Sari, 2013).Salah satu definisi 
Penghindaran Pajak (tax avoidance) adalah Penataan transaksi untuk 
mendapatkan keuntungan pajak, manfaat atau pengurangan dengan cara yang 
dimaksudkan oleh hukum pajak (Brown, 2012) dalam (Ibnu Wijaya,2014).  
Return on Assets (ROA) merupakan satu indikator yang mencerminkan 
performa keuangan perusahaan, semakin tinggi nilai ROA, maka akan semakin 
bagus performa perusahaan tersebut. ROA berkaitan dengan laba bersih 
perusahaan dan pengenaan pajak penghasilan untuk Wajib Pajak Badan.  
Rasio Leverage menunjukkan pembiayaan suatu perusahaan dari utang 
yang mencerminkan semakin tingginya nilai perusahaan. Leverage merupakan 
penambahan jumlah utang yang mengakibatkan timbulnya pos biaya tambahan 
berupa bunga atau interest dan pengurangan beban pajak penghasilan WP 
Badan. (Kurniasih dan Sari, 2013). 
Dilihat dari besarnya peluang perusahaan untuk melakukan  
penghindaran pajak, maka diperlukan tata kelola perusahaan yang baik. Untuk 
mengelola tata kelola perusahaan yang baik, perusahaan melakukan konsep good 
corporate governance. Menurut Sumihandayani (2013) dalam (Pranata, et al. 
2014), Corporate Governance merupakan suatu sistem dimana sebuah 
perusahaan diarahkan dan diawasi. Struktur corporate governance menjelaskan 
juga bagaimana aturan dan prosedur dalam pengambilan dan keputusan suatu 
kebijakan sehingga tujuan perusahaan dan pemantauan kinerja perusahaan 
tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan dilakukan dengan baik.  
Hormati (2009)  dalam (Dewi dan Jati,2014) mendefinisikan ukuran 
perusahaan sebagai skala atau nilai yang dapat mengklasifikasikan suatu 
perusahaan ke dalam kategori besar atau kecil berdasarkan total asset, log size, 
dan sebagainya. Semakin besar total asset mengindikasikan semakin besar pula 
ukuran perusahaan tersebut. Semakin besar ukuran perusahaannya, maka 
transaksi yang dilakukan akan semakin kompleks. Jadi hal itu memungkinkan 
perusahaan untuk memanfaatkan celah-celah yang ada untuk melakukan 
tindakan tax avoidance dari setiap transaksi. 
Kompensasi rugi fiskal merupakan proses peralihan kerugian dari satu 
periode ke periode lainnya yang menunjukkan perusahaan yang sedang merugi 
tidak akan dibebani pajak. Kompensasi rugi fiskal diduga dapat dimanfaatkan 
perusahaan untuk melakukan tax avoidance. (Kurniasih dan Sari, 2013). 
Penelitian ini mengenai pengaruh Return On Assets, Leverage, 
Corporate Governance, Ukuran Perusahaan dan Kompensasi Rugi Fiskal Pada 
Tax Avoidance ini telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu, diantaranya yaitu 
: Kurniasih dan Sari (2013). Penelitian ini mereplikasi dari penelitian diatas. 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Teori Keagenan. Teori Agensi menyatakan hubungan kontrak antara 
agen (manajemen suatu usaha) dan prinsipal (pemilik usaha). Agen melakukan 
tugas-tugas tertentu untuk prinsipal, prinsipal mempunyai kewajiban untuk 
memberi imbalan pada si agen. Jensen dan Meckling (1976) dalam (kurniasih 
dan Sari, 2013)  menyatakan bahwa hubungan keagenan sebagai kontrak antara 
satu atau beberapa orang (pemberi kerja atau principal) yang mempekerjakan 
orang lain (agen) untuk melakukan sejumlah jasa dan memberikan wewenang 
dalam pengambilan keputusan.Terdapat perbedaan kepentingan antara para 
pihak, satu sisi manajer menginginkan peningkatan kompensasi,pemegang 
saham ingin menekan biaya pajak, kreditur menginginkan perusahaan dapat 
memenuhi kontrak utang dan membayar bunga, pokok utang tepat waktu. (Marsi 
dan Martani, 2012). 
2. Tax Avoidance. Penghindaran pajak yang juga disebut sebagai tax 
planning, adalah proses pengendalian tindakan agar terhindar dari konsekuensi 
pengenaan pajak yang tidak dikehendaki.Menurut Harry Graham Balter 
penghindaran pajak merupakan usaha yang dilakukan oleh wajib pajak apakah 
berhasil atau tidak untuk mengurangi atau sama sekali menghapus utang pajak 
berdasarkan ketentuan yang berlaku yang tidak melanggar ketentuan peraturan 
perundang-undangan perpajakan. ( Zain,2003:49). 
3. Cash Effective Tax Rate. Effective tax rate (ETR) pada dasarnya 
adalah sebuah presentasi besaran tarif pajak yang ditanggung oleh perusahaan. 
Effective tax rate (ETR) dihitung atau dinilai berdasarkan pada informasi 
keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan sehingga effective tax rate (ETR) 
merupakan bentuk perhitungan tarif pajak pada perusahaan. Tarif pajak efektif 
adalah perbandingan antara pajak riil yang kita bayar dengan laba komersial 
sebelum pajak. Tarif pajak efektif digunakan untuk mengukur dampak perubahan 
kebijakan perpajakan atas beban pajak perusahaan.  
4.  Return On Assets. Return On Assets (ROA) atau sering 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai Rentabilitas Ekonomi 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu. Analisi 
ROA mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan 
menggunakan total asset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah 
disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut. (Halim 
,2009:159). ROA mengukur efektivitas keseluruhan dalam menghasilkan laba 
melalui aktiva yang tersedia, daya untuk menghasilkan laba dari modal yang 
diinvestasikan. Menghitung ROA dengan menggunakan rumus laba bersih 
setelah pajak dibagi dengan total aktiva. 
5. Leverage. Leverage didefinisikan sebagai rasio dari hutang jangka 
panjang terhadap total aktiva. Leverage juga didefinisikan sebagai total hutang 
dibagi dengan total aktiva. Perusahaan yang menggunakan hutang akan 
menimbulkan adanya bunga yang harus dibayar. Pada peraturan perpajakan, 
yaitu pasal 6 ayat 1 UU nomor 36 tahun 2008 tentang PPh, bunga pinjaman 
merupakan biaya yang dapat dikurangkan (deductible expense) terhadap 
penghasilan kena pajak. Beban bunga yang bersifat deductible akan 
menyebabkan laba kena pajak perusahaan menjadi berkurang. Laba kena pajak 
yang berkurang pada akhirnya akan mengurangi jumlah pajak yang harus 
dibayar perusahaan. 
6. Corporate Governance. Corporate Governance merupakan sebuah 
studi yang mempelajari hubungan direktur, manajer, karyawan, pemegang 
saham, pelanggan, kreditur dan pemasok terhadap perusahaan dan hubungan 
antar sesamanya (Irawan, 2012).  
Komite audit didefinisikan Suatu komite yang bekerja secara profesional 
dan independen yang dibantu oleh dewan komisaris dan, dengan demikian, 
tugasnya adalah membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris (atau 
dewan pengawas) dalam menjalankan fungsi pengawasan (oversight) atas proses 
pelaporan keuangan, manajemen resiko, pelaksanaan audit dan implementasi 
dari corporate governance di perusahaan-perusahaan 
Komisaris independen didefinisikan sebagai seorang yang tidak 
terafiliasi dalam segala hal dengan pemegang saham pengendali, tidak memiliki 
hubungan afiliasi dengan direksi atau dewan komisaris serta tidak menjabat 
sebagai direktur pada suatu perusahaan yang terkait dengan perusahaan pemilik 
menurut peraturan yang dikelurkan oleh BEI, jumlah komisaris independen 
proporsional dengan jumlah saham yang dimiliki oleh pemegang saham yang 
tidak berperan sebagai pengendali dengan ketentuan jumlah komisaris 
independen sekurang-kurangnya tiga puluh persen (30%) dari seluruh anggota 
komisaris, disamping hal itu komisaris independen memahami undang-undang 
dan peraturan tentang pasar modal serta diusulkan oleh pemegang saham yang 
bukan merupakan pemegang saham pengendali dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham (Pohan, 2008) dalam (Fadhilah,2014). 
7. Ukuran Perusahan. Machfoedz (1994) dalam (Kurniasih dan Sari 
,2013) menyatakan bahwa ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat 
mengklasifikasikan perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil menurut 
berbagai cara seperti total aktiva atau total aset perusahaan, nilai pasar saham, 
rata-rata tingkat penjualan, dan jumlah penjualan. Ukuran perusahaan umumnya 
dibagi dalam 3 kategori, yaitu large firm, medium firm, dan small firm 
8. Kompensasi Rugi Fiskal. Kompensasi Kerugian Fiskal adalah 
Kompensasi yang dilakukan oleh WP yang berdasarkan pembukuannya 
mengalami kerugian, dan kompensasi akan dilakukan pada tahun berikutnya 
berturut-turut s.d 5 tahun. Kompensasi  Kerugian Fiskal dapat dilakukan 
berdasarkan UU No.36 tahun 2008 pasal 6 ayat 2 tentang pajak penghasilan 
(PPh) yang artinya kurang lebih adalah Jika Penghasilan Bruto suatu 
perusahaan/WP setelah dikurangi biaya-biaya untuk menagih, memelihara serta 
mendapatkan penghasilan dan didapat kerugian, maka dengan demikian 
kerugian tersebut dapat dikompensasikan pada penghasilan yang dimulai tahun 
pajak berikutnya dan dapat dilakukan secara berturut-turut sampai dengan 5 
tahun. 
9. Hipotesis. Rumusan hipotesisnya adalah: 
H1            : ROA berpengaruh pada tax avoidance perusahaan manufaktur. 
H2            : Leverage berpengaruh pada tax avoidance. 
H3            : Komposisi Komisaris Independen berpengaruh pada tax avoidance.. 
H4            : Keberadaan Komite Audit berpengaruh pada tax avoidance. 
H5            : Ukuran Perusahaan berpengaruh pada tax avoidance. 
H6           : Kompensasi Rugi Fiskal berpengaruh pada tax avoidance. 
C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif 
dengan melakukan uji hipotesis. Data yang digunakan adalah data sekunder 
dengan melihat laporan tahunan perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data penelitian ini diperoleh dari Indonesian 
Capital Market Directory (ICMD).  
2. Populasi dan Sampel Penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode 2011-2013. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling 
dengan pertimbangan sebagai berikut :  
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2011-2013.  
2. Perusahaan yang terdaftar di BEI dan laporan keuangannya sudah diaudit 
oleh akuntan publik. 
3. Perusahaan dengan nilai laba yang positf agar tidak mengakibatkan nilai 
Cash Effective Tax Rate (CETR) terdistorsi (Richardson dan Lanis 2007; 
Zimmerman 2003) dalam (Kurniasih dan Sari,2013). 
4. Perusahaan dengan nilai Cash Effective Tax Rate kurang dari satu, agar 
tidak membuat masalah dalam estimasi model (Gupta dan Newberry, 1997) 
dalam (Kurniasih dan Sari,2013). 
3. Jenis Data dan Sumber Data. Data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah data sekunder. Adapun data sekunder dalam penelitian ini yang 
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan Indonesian Capital 
Market Directory (ICMD) perusahaan selama tahun 2011 sampai 2013 yang 
meliputi laporan keuangan perusahaan. 
4. Definisi Operasional Variabel. Berdasarkan pokok permasalahan 
yang telah dirumuskan di atas, maka Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah tax avoidance. Variabel independen dalam penelitian ini adalah return on 
assets, leverage, corporate governance, ukuran perusahaan, dan kompensasi rugi 
fiskal pada tax avoidance. 
1. Return on Assets (ROA)  
Return on Assest adalah perbandingan antara laba bersih dengan total 
aset pada akhir periode, yang digunakan sebagai indikator kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba, dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
ROA ൌ  Lୟୠୟ 
ሺR୳୥୧ሻ Bୣ୰ୱ୧୦ Sୣ୲ୣ୪ୟ୦ Pୟ୨ୟ୩
T୭୲ୟ୪ Aୱୣ୲
 x 100% 
(Kurniasih dan Sari,2013). 
2. Leverage (LEV)  
Leverage adalah rasio yang mengukur kemampuan utang baik jangka 
panjang maupun jangka pendek membiayai aktiva perusahaan. Leverage 
diukur dengan total debt to assets ratio dengan rumus sebagai berikut : 




CETR ൌ  
Pembayaran Pajak
Laba Sebelum Pajak
(Darmawan dan Sukartha,2014). 
3. Corporate Governance  
CG diukur dengan dua proksi, yakni proksi komposisi komisaris 
independen (KOM) dan proksi keberadaan komite audit (AUD). Proksi 
komposisi komisaris independen (KOM) diukur menggunakan persentase 
jumlah komisaris independen terhadap jumlah total komisaris dalam susunan 
dewan komisaris perusahaan sampel tahun amatan (Andriyani, 2008). Proksi 
keberadaan komite audit (AUD) diukur dengan menggunakan variabel 
dummy yang bernilai 1 jika ada komite audit, dan bernilai 0 jika tidak ada 
komite audit (Andriyani, 2008) dalam (Kurniasih dan Sari,2013). 
4. Ukuran Perusahaan (SIZE)  
Ukuran ditunjukkan melalui log total aktiva, karena dinilai bahwa 
ukuran ini memiliki tingkat kestabilan yang lebih dibandingkan proksi-proksi 
yang lainnya dan cenderung berkesinambungan antar periode (Jogiyanto, 
2000:259) dalam (Kurniasih dan Sari,2013). 
5. Kompensasi Rugi Fiskal (RFIS)  
Kompensasi rugi fiskal dapat diukur menggunakan variabel dummy, 
yang akan diberikan nilai 1 jika terdapat kompensasi rugi fiskal dan bernilai 0 
jika tidak ada kompensasi rugi fiskal pada awal tahun t (Sari dan Martani, 
2010). 
6. Tax Avoidance  
Model estimasi pengukuran Tax avoidance dalam penelitian ini 
menggunakan model Cash Effective Tax Rate (CETR) yang diharapkan 
mampu mengidentifikasi keagresifan perencanaan pajak perusahaan yang 
dilakukan menggunakan perbedaan tetap maupun perbedaan temporer (Chen 
et al. 2010) dalam (Kurniasih dan Sari,2013) dengan rumus sebagai berikut : 
 
5. Metode Analisis Data. Metode analisa data yang digunakan adalah 
regresi linier berganda. Sebelum menguji hipotesis menggunakan analisis regresi 
berganda. Syarat untuk menggunakan analisis regresi berganda adalah data 
penelitian harus bebas dari uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang akan 
digunakan dalam penelitian ini meliputi Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas,Uji 
heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi.  Persamaan analisis linier regresi berganda 
sebagai berikut : 
TAV = α + β1ROA+ β2LEV + β3KOM+ β4AUD + β5SIZE + β6RFIS 
rangan : 
oidance 
 On Assets 




TAV = tax av
α = konstanta 
ROA = Return
LEV = Leverage 
KOM = Komposi
AUD = Keberadaan Komite Audit 
SIZE = Ukuran Perusahaan 
RFIS = Kompensasi Rugi Fis
 = error term 
D. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
alam penelitian ini telah lolos uji 
asumsi k
tesis. 
Model regresi yang digunakan d
lasik, yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolonieritas, uji 
heterokedastisitas. 
1. Uji Hipo Pengujian hipoteis dalam penelitan ini adalah dengan 
Tabel IV.6 
Hasil Pengujian Regres
Varibel Coefficient Beta thitung Sig. 
regresi linear berganda yang disertai koefisien determinasi (R2), uji F, .uji t. 
a. Pengujian Regresi Berganda 
i Linier Berganda 
(Constant) 0,226 0,000  3,949
ROA 0,001 0,094 0,962 0,338 
LEV 0,036 0,332 3,481 0,001 
KOM -0,104 -0,195 -2,035 0,045 
AUD -0,096 -0,319 -3,595 0,001 
SIZE -0,003 -0,088 -0,914 0,363 
RFIS 0,005 0,040 0,421 0,675 
R  = 0,213 
hitung Sig. = 0,000 
2
F  = 4,556 
Sumber: Data sekunder diolah, 2015 
Hasil pengujian regresi linier berganda dapat dibuat persamaan 
regresi 
- 0,104 KOM – 0,096 AUD – 
B di atas, dapat diinterpretasikan 
sebagai
1) Nilai konstanta untuk persamaan regresi adalah berparameter positif. 
assets adalah 
k variabel leverage adalah berparameter 
 
variabel komite audit adalah 
ntuk variabel ukuran perusahaan adalah 
uk variabel kompensasi rugi fiskal adalah 
ukkan bahwa leverage mempunyai nilai 
k
b. Uji Ko
fisien determinasi (R ) sebesar 0,213. 
sebagai berikut: 
TAV = 0,226+0,001 ROA+ 0,036 LEV
0,003 SIZE +0,005 RFIS +  
erdasarkan persamaan regresi 
 berikut: 
Hal ini berarti bahwa tanpa adanya return on assets, leverage, 
corporate governance, ukuran perusahaan dan kompensasi rugi fiskal 
maka manajemen melakukan kebijakan tax avoidance. 
2) Nilai koefisien regresi untuk variabel return on 
berparameter positif, hal ini menunjukkan bahwa setiap terjadi 
peningkatan return on assets, maka akan berdampak terhadap 
peningkatan tax avoidance. 
3) Nilai koefisien regresi untu
positif, hal ini menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan 
leverage, maka akan berdampak terhadap peningkatan tax avoidance. 
4) Nilai koefisien regresi untuk variabel komisaris independen adalah
berparameter negatif, hal ini menunjukkan bahwa setiap terjadi 
peningkatan proporsi komisaris independen, maka akan berdampak 
terhadap penurunan tax avoidance. 
5) Nilai koefisien regresi untuk 
berparameter negatif, hal ini menunjukkan bahwa setiap terjadi 
peningkatan proporsi komite audit, maka akan berdampak terhadap 
penurunan tax avoidance. 
6) Nilai koefisien regresi u
berparameter negatif, hal ini menunjukkan bahwa setiap terjadi 
peningkatan ukuran perusahaan, maka akan berdampak terhadap 
penurunan tax avoidance. 
7) Nilai koefisien regresi unt
berparameter positif, hal ini menunjukkan bahwa setiap terjadi 
peningkatan kompensasi rugi fiskal, maka akan berdampak terhadap 
peningkatan tax avoidance. 
Hasil perhitungan menunj
oefieisen beta lebih besar dibandingkan dengan variabel-variabel 
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa leverage merupakan variabel 
yang paling dominan berpengaruh terhadap tax avoidance pada 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2013 
efisien Determinasi (Uji R2)  
2Hasil perhitungan diperoleh nilai koe
Hal ini berarti bahwa perubahan tax avoidance pada perusahaan manufaktur 
21,3% dapat dijelaskan oleh faktor return on assets, leverage, corporate 
governance, ukuran perusahaan dan kompensasi rugi fiskal, sedangkan 
sisanya sebesar 78,7% dapat dijelaskan oleh variabel yang lain di luar model. 
c. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 4,556 dengan p= 0,000< 
0,05); sehingga Ho ditolak, artinya return on assets, leverage, corporate 
governance, ukuran perusahaan dan kompensasi rugi fiskal secara bersama-
sama berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia. Sehingga pemilihan variabel return on assets, 
leverage, corporate governance, ukuran perusahaan dan kompensasi rugi 
fiskal sebagai prediktor dari tax avoidance pada perusahaan manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia sudah tepat. 
 
d. Uji Parsial (Uji t). 
Tabel IV.7 
Hasil Pengujian t Statistik 
Variabel thitung Sig. Keterangan 
ROA 0,962 0,338 H1 ditolak 
LEV 3,481 0,001 H2 diterima 
KOM -2,035 0,045 H3 diterima 
AUD -3,595 0,001 H4 diterima 
SIZE -0,914 0,363 H5 ditolak 
RFIS 0,421 0,675 H6 ditolak 
Sumber: Data sekunder diolah, 2015 
1) Pengaruh return on assets terhadap tax avoidance 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa pengaruh return 
on assets terhadap tax avoidance diperoleh nilai thitung lebih kecil 
dibanding ttabel (0,962 < 1,984) dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05 
(0,338 > 0,05); sehingga H1 ditolak, artinya return on assets tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2) Pengaruh leverage terhadap tax avoidance 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa pengaruh 
leverage  terhadap tax avoidance diperoleh nilai thitung lebih besar 
dibanding ttabel (3,481 > 1,984) dengan nilai signifikansi kurang dari 
0,05 (0,001< 0,05); sehingga H2 diterima, artinya leverage 
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3) Pengaruh komposisi komisaris independen terhadap tax avoidance 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa pengaruh 
komposisi komisaris independen terhadap tax avoidance diperoleh 
nilai thitung lebih kecil dibanding ttabel (-2,035 < 1,984) dengan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 (0,045 < 0,05); sehingga H3 diterima, 
artinya komposisi komisaris independen berpengaruh signifikan 
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
4) Pengaruh komite audit terhadap tax avoidance 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa pengaruh 
komite audit terhadap tax avoidance diperoleh nilai thitung lebih kecil 
dibanding ttabel (-3,595 < 1,984) dengan nilai signifikansi kurang dari 
0,05 (0,001 < 0,05); sehingga H4 diterima, artinya komite audit 
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
5) Pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa pengaruh 
ukuran perusahaan terhadap tax avoidance diperoleh nilai thitung lebih 
kecil dibanding ttabel (-0,914 < 1,984) dengan nilai signifikansi lebih 
dari 0,05 (0,363 > 0,05); sehingga H5 ditolak, artinya ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
6) Pengaruh kompensasi rugi fiskal terhadap tax avoidance 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa pengaruh 
kompensasi rugi fiskal terhadap tax avoidance diperoleh nilai thitung 
lebih kecil dibanding ttabel (0,421 < 1,984) dengan nilai signifikansi 
lebih dari 0,05 (0,675 > 0,05); sehingga H6 ditolak, artinya kompensasi 
rugi fiskal tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
2. Pembahasan 
a. Pengaruh return on assets terhadap tax avoidance  
Berdasarkan hasil diketahui bahwa return on assets tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia.  Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Rego 
dan Wilson, 2012) yang menyatakan bahwa return on assets tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance.Tax avoidance merupakan aktivitas 
berisiko, sehingga manajer tidak akan mengambil risiko dalam 
meminimalkan risiko investasinya. Tax avoidance dapat juga 
membebankan biaya yang signifikan terhadap perusahaan dan manajer 
mereka, termasuk biaya yang dibayarkan kepada konsultan pajak, waktu 
yang dihabiskan untuk penyelesaian audit pajak, denda reputasi, dan 
denda yang dibayarkan kepada otoritas pajak. 
 
b. Pengaruh leverage terhadap tax avoidance.  
Berdasarkan hasil diketahui bahwa leverage berpengaruh positif terhadap 
tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Ozkan,2001) yang 
menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance.Secara 
logika, semakin tinggi nilai dari rasio Leverage, berarti semakin tinggi 
jumlah pendanaan dari utang pihak ketiga yang digunakan perusahaan 
dan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari utang tersebut. 
Biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh 
berkurangnya beban pajak perusahaan. Semakin tinggi nilai utang 
perusahaan maka nilai CETR perusahaan akan semakin rendah. 
c. Pengaruh komposisi komisaris independen terhadap tax avoidance. 
Berdasarkan hasil diketahui bahwa komposisi komisaris independen 
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang telah dilakukan oleh (Prakosa,2014) yang menyatakan 
bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap tax avoidance. jika 
komisaris independen mengalami peningkatan maka penghindaran pajak 
akan mengalami penurunan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
komisaris independen yang merupakan bagian dari dewan komisaris 
melakukan fungsi pengawasan yang cukup baik terhadap manajemen 
perusahaan. Hasil yang negatif menunjukkan bahwa keberadaan 
peningkatan komisaris independen dapat mencegah terjadinya 
penghindaran pajak. Komisaris independen dapat melakukan pengawasan 
terhadap manajemen perusahaan dalam melakukan perumusan strategi 
termasuk dalam strategi yang berhubungan dengan pajak. 
d. Pengaruh komite audit terhadap tax avoidance 
Berdasarkan hasil diketahui bahwa komite audit berpengaruh negatif 
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Dewi 
dan Jati ,2014) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh 
terhadap tax avoidance. Komite audit bertugas melakukan kontrol dalam 
proses penyusunan laporan keuangan perusahaan untuk menghindari 
kecurangan pihak manajemen. Berjalannya fungsi komite audit secara 
efektif memungkinkan pengendalian pada perusahaan dan laporan 
keuangan yang lebih baik serta mendukung good corporate governance 
(Andriyani, 2008). 
e. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance 
Berdasarkan hasil diketahui bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
(Indriani,2005) dalam (Rachmawati dan Triatmoko, 2007) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance. perusahaan lebih stabil dan lebih mampu dalam menghasilkan 
laba dan membayar kewajibannya dibanding perusahaan dengan total 
aktiva yang kecil, sehingga semakin besar total aktiva menunjukkan 
bahwa perusahaan memiliki prospek baik dalam jangka waktu yang 
relatif panjang, sehingga tidak perlu melakukan tax avoidance. 
f. Pengaruh kompensasi rugi fiskal terhadap tax avoidance 
Berdasarkan hasil diketahui bahwa kompensasi rugi fiskal tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil ini mendukung penelitian (Sari, 
2014) yang menyatakan bahwa kompensasi rugi fiskal tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance. perusahaan yang memiliki profitabilitas yang 
lebih baik serta perusahaan yang memiliki nilai kompensasi rugi fiskal 
yang lebih sedikit, terlihat memiliki nilai Cash Effective Tax Rates 
(CETR) yang lebih tinggi. 
E. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh return on assets, leverage, 
corporate governance, ukuran perusahaan dan kompensasi rugi fiskal terhadap 
tax avoidance perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama periode 2011-2013 sebagai berikut: 
1. Return on assets tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga H1 
ditolak kebenarannya. 
2. Leverage berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga H2 diterima 
kebenarannya. 
3. Komposisi komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
sehingga H3 diterima kebenarannya. 
4. Komite audit berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,sehingga H4 diterima 
kebenarannya. 
5. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,sehingga H5 
ditolak kebenarannya. 
6. Kompensasi rugi fiskal tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance 
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